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Abstract

The purpose of this research is to describe the exemplary methods of the Prophet Muhammad
in guiding and educating his people and see their relevance to the current educational model,
so that later if anyone is looking for references about the exemplary method of the Prophet
Muhammad and its relevance in Islamic education, it can increase so that it can make it easier
for students. reader. The research approach used is library research, the data obtained from
the literature with a theoretical and philosophical approach. The results of the study found
that the exemplary method of the Prophet Muhammad and its relevance in Islamic education
today, namely Islamic education today requires the exemplary method of the Prophet
Muhammad so that students can imitate and also practice it, both in terms of faith, worship,
social, as well as providing exemplary intelligence. and policies.
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Agama Islam merupakan agama yang sempurna, yang dirahmati Allah melalui perantara Nabi Muhammad dengan
mencerminkan kehidupan yang sesuai dengan pedoman Islam. Sehingga tujuan Islam merupakan kesejahteraan
serta kebahagiaan bagi kehidupan manusia baik di dunia maupun di akherat, oleh karena itu untuk mencapai
tujuan tersebut Islam telah mengajarkan pola-pola kehidupan yang sesuai. Manusia merupakan khalifah di muka
bumi dan beribadah kepada Allah SWT. Melalui pendidikan Islam manusia mampu memikul dan merealisasikan
amanah yang besar yaitu menjalankan syariat dan menjauhi larangannya. Kegiatan pendidikan harus sesuai dengan
sarana perealisasian idealisme pendidikan Islam yang mengaplikasikan syariat Allahdengan melalui ibadah kepada
Allah dengan mewujudkan segala hal yang bersumber dari konsepsi Islam yang membahas tentang alam semesta,
kehidupan, manusia serta tanggung jawabnya [1].

Menurut para ahli mengemukakan metode pendidikan Islam yang banyak beragam macam dan memilih metode
yang dijadikan sebagai acuan prioritas berdasarkan kajian dan pertimbangan dalam suatu objek yang akan dikaji
untuk sesuatu yang dikehendaki.[2] Metode keteladanan merupakan salah satu metode yang dijadikan sasaran
utama dalam kegiatan dan aktivitas pendidikan dengan melalui sebagai tolok ukur dalam pencapaian yang baik,
karena dalam penerapan keteladanan akan menjadikan manusia mempunyai perilaku yang sesuai syariat.

Dalam dunia pendidikan metode keteladanan Rasululllah SAW masih relevan untuk ditiru oleh para pendidik pada
era 4.0 saat ini, karena dalam kondisi pendidikan Islam saat ini anak didik masih kurang memahami keteladanan
yang diajarkan oleh Rasulullah yang sesuai dengan ajaran Islam yang ada. Berdasarkan pendidikan keteladanan
dapat dijadikan pembelajaran bagi pendidik kepada anak didik yang bukan hanya di terapkan di sekolah, rumah
saja, tetapi di terapkan kedalam kehidupan yang dilakukan sehari-hari, kapanpun itu, dan dimanapun, maka
dengan begitu anak didik tidak akan ragu-ragu untuk meniru, serta mencontohnya, dan juga mempraktekkannya,
baik itu dalam hal akidah, ibadah, sosial, dan lain sebagainya. kedua, memberikan keteladanan dalam kecerdasan
serta kebijakan, seperti yang dicontohkan oleh Rasulullah SAW.

Dengan demikian anak zaman milenial yang serba modern dan kecanggihan teknologi seakan-akan manusia tidak
mengarah pada sikap atau tindakan yang sesuai tuntunan Nabi. Padahal Rasulullah diutus oleh Allah untuk ke
muka Bumi sebagai penyempurna akhlak manusia supaya tidak seperti hewan yang tidak mempunyai akal dan
fikiran. Seperti yang terdapat dalam Al-Qur’an yang menjelaskan tentang keteladanan Rasulullah dimana yang
terkandung dalam Q.S. Al-Ahzab ayat 21:

00000000000 DO000OCO 0000000 00000 000000 00000000 00000000 0000000 0000000 000 000000 00000 000000
UOOO0000000000 0000000 - d000000C0

Artinya: “sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri tauladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang
mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah” (QS. Al-Ahzab; [33]: 21).

Berdasarkan ayat diatas, seringkali dijadikan bukti contoh keteladanan dalam pendidikan. Dalam pendidkan Islam
metode keteladanan dapat dijadikan sebagai cerminan dan model dalam pembentukan kepribadian seseorang yang
dicontohkan oleh Rasulullah SAW sehingga beliau dapat mengekspresikan kebenaran, kebijakan, kelurusan dan
ketinggian akhlaknya. Sehingga seorang pendidik dapat mencontohkan akhlak dan keteladanan yang sesuai dengan
ajaran Islam, karena guru merupakan cerminan terhadap peserta didik. Berangkat dari latar belakang diatas, maka
penulis bermaksud untuk melakukan kajian yang lebih mendalam yang berkaiatan dengan masalah keteladanan
Rasulullah SAW dalam pendidikan Islam. Penelitian ini memiliki nilai lebih, karena terdapat berbagai macam
disiplin ilmu dan sudut pandang sehingga kajian ini menarik untuk dikaji dan dipelajari. Hal inilah yang
melatarbelakangi penulis untuk mengangkat judul “Metode Keteadanan Rasulullah SAW dan Relevansinya dalam
Pendidikan Islam saat ini”.

Artikel ini termasuk kedalam jenis penelitian perpustakaan. Penelitian perpustakaan merupakan penelitian yang
sumber datanya berada di perpustakaan. Kata perpustakaan disini tidak mutlak diartikan sebagai gedung
perpustakaan, melainkan segala bentuk literatur, dokumen yang dapat digunakan sebagi sumber data dan
dijadikan referensi dalam penelitian [3]. Data dalam artikel ini disajikan dalam bentuk data-data kualitatif. Sehinga
datanya disajikan dalam bentuk non angka, yakni datanya berupa kalimat, pernyataan serta deskripsi [3].

Data-data dari artikel ini diperoleh dari berbagai literatur yang meliputi; buku, jurnal ilmiah, al-Qur’an terjemah,
dokumen serta berbagi laporan atau artikel ilmiah yang terkait dengan masalah yang ingin dikaji. Dalam hal ini
penulis harus menelaah bahan-bahan materi dari berbagai sumber literatur yang berkaitan tentang tema atau judul
artikel yang sedang ditulis. kemudian hasil telaah tersebut digunakan sebagai sumber ide untuk memunculkan
gagasan atau pemikiran baru, sebagai landasan untuk melaksanakan dedukasi dari pengetahuan terdahulu, dengan
demikian sehingga dapat mengembangkan konsep berfikir, sehingga dapat dijadikan sebagai dasar dalam
memecahkan permasalahan.

* PENDAHULUAN
¢ METODE
e HASIL DAN PEMBAHASAN

Metode Keteladanan Rasulullah SAW Dalam
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Pendidikan Islam

Dalam Al-Qur’an ada dua istilah yang menunjukkan kata teladan yaitu uswah dan qudwah yang berarti ikutan atau
teladan. Selain itu, kata uswah juga dalam Alquran disebut sebanyak tiga kali, yaitu dalam QS. Al-Ahzab: 21 dan
QS. Al-Mumtahanah: 4 dan 6. Kata uswah dalam tiga ayat tersebut diberi predikat hasanah. Pentingnya
keteladanan bagi kehidupan manusia supaya umat manusia bisa hidup dengan lebih baik dan terarah.[4]

Salah satu dari misi kenabian Muhammad SAW adalah memperbaiki akhlak (umatnya). Beliau diturunkan menjadi
nabi dan rasul di suatu tempat yang masyarakatnya mengalami degradasi akhlak (moral, susila) yang luar biasa.
Masyarakat itu adalah kaum Quraisy di Makkah. Mabuk-mabukan, berjudi, dan mengundi nasib adalah sebagian
kerusakan akhlak tersebut. Karena kondisi moral yang demikian rusak, maka mereka disebut sebagai masyarakat
jahiliah. Mereka jahil (bodoh) dan jauh dari nilai-nilai ketauhidan.[5]

Maka dapat diketahui bahwa keteladanan adalah hal yang sangat penting dalam kehidupan manusia dan Islam
menegaskan bahwa Rasulullah saw adalah sebaik-baik teladan bagi siapa saja yang mengharapkan kehidupan yang
bahagia karena dalam dirinya terdapat teladan yang baik dan akhlak yang luhur.

Adapun sifat-sifat yang sangat menonjol yang dimiliki oleh Rasulullah SAW diataranya sebagai berikut :

¢ Keadilannya, Rasulullah SAW adalah orang yang paling adil serta mampu menahan diri, jujur dalam
perkataannya dan juga yang paling besar amanahnya. Beliau yang mendebat bahan musuh pun mengakui
hal ini. sebelum beliau diangkat sebagai seorang Nabi beliau sudah dijuluki oleh masyarakatnya dengan Al-
Amin (orang-orang terpercaya).[6]

¢ Rasa Malunya, Rasulullah adalah orang yang paling malu dan suka menundukkan mata. Beliau tidak pernah
lama memandang ke wajah seseorang, beliau suka menundukkan pandangannya ke arah tanah daripada
memandang ke arah langit.[7]

e Ketawadhu’annya, Rasulullah adalah orang yang paling tawadhu’, suka merendahkan diri, tidak gila hormat
dan jabatan. Beliau juga termasuk orang yang paling aktif memenuhi janji, menyambung tali persaudaraan
dan bersikap lemah lembut terhadap orang lain, paling bagus pergaulannya, paling lurus akhlaknya, tidak
pernah berbuat kejahatan, senantiasa menganjurkan kepada kebaikan.[8]

¢ Kasih Sayangnya, Rasulullah adalah pelopor utama dalam hal kasih sayang dan cinta kasih. Beliau sama
sekali tidak pernah mencela atau pun menghina orang lain, meskipun itu musuh besarnya. Beliau
senantiasa menahan lidahnya kecuali untuk hal-hal yang dibutuhkan.[9]

¢ Kewibawaannya dalam majelis, Rasulullah adalah majelis yang diwarnai dengan kemurahan hati, malu,
sabar dan amanah. Beliau memerintahkan umatnya untuk meninggalkan tiga perkara: Tidak mencela
seseorang, tidak menghinanya dan tidak mencari-cari kesalahannya. Beliau tidak berbicara kecuali dalam
hal-hal yang diharapkan pahalanya.[10]

Adapun jenis-jenisnya dapat diklasifikasikan sebagai berikut :

a.Keteladanan dalam kesabaran

Keteladanan dalam kesabaran ini tercermin pada diri Rasulullah SAW, yang terdapat dalam surat Al-Ahzab:35

Io0o00O0O0CO0 ODOOOOOOCO0O000 DOOOCXOOOOOOCO0O _OdOOOOdOOOOCO0O0 OdoOOOOCO0Odo00o0 DOdOoOOoOdo0000 todaa
HodododdoooOd - dOdOOodo0dOdoOc — fOdO0oOC0dodo - OOC0dododdddodo -+ dOCOdododdoco - DOOOCOdodoocdoco
Oo0ooooooootoOn  000000000000000 -+ 0000C00o00000c0000 - 0000000C0000000000 -+ B000000000C000000000
UO0000 0000000 Ooo0o0d OooOoddododdod OOo0oodoo dododoo dododdodododdod - OCodododoodo - Ooddodoodoco
HOOO00000 OOO0o0CO0o0 OOoOo0doooo

Artinya :“Sungguh, laki-laki dan perempuan muslim, laki-laki dan perempuan mukmin, laki-laki dan perempuan
yang tetap dalam ketaatannya, laki-laki dan perempuan yang benar, laki-laki dan perempuan yang sabar, laki-laki
dan perempuan yang khusyuk, laki-laki dan perempuan yang bersedekah, laki-laki dan perempuan yang berpuasa,
laki-laki dan perempuan yang memelihara kehormatannya, laki-laki dan perempuan yang banyak menyebut (nama)
Allah, Allah telah menyediakan untuk mereka ampunan dan pahala yang besar” (QS. Al-Ahzhab; [33]: 35)

Ayat 35 surat Al-Ahzhab ini turun pada saat terjadinya peperangan uhud. Sebagimana degan sabarnya para Nabi
yag bergelar ulul ‘Azmi. Dimana para nabi yang bergelar Ulul Azmi ini dalam menjalankan tugas yang diemban dari

Allah SWT, mereka sangatlah tabah dan sabar dalam menghadapi segala macam gangguan, rintangan dan juga
cobaan yang mereka terima dari kaum-kaum yang menentang misi mereka.[11]

b.Keteladanan dalam beribadah

Keteladanan dalam beribadah ini terdapat dalam surat lukman ayat 17 berbumnyi :
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Artinya : “Wahai anakku! Laksanakanlah salat dan suruhlah (manusia) berbuat yang makruf dan cegahlah (mereka)
dari yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang menimpamu, sesungguhnya yang demikian itu termasuk
perkara yang penting” (QS. Lugman; [31]: 17).

Ayat diatas memiliki makna hai anakku, dirikanlah shalat, yakni kerjakanlah shalat dengan sempurna dan sesuai
dengan car yang diridhai, karena dalam shalat itu terkandung ridha dari Allah SWT, sebab orang yang
mengerjakan shalat yang berarti menghadap dan tunduk kepada-Nya dan didalam shalat itu terdapat hikmah yang
bisa mencegah dari perbuatan keji dan mungkar. Seperti halnya yang dicontohkan oleh Lukman Hakim kepada
anakanya megennai pendidikan keteladana dalam beribadah untuk melaksanakan shalat itu terdapat hikmah yang
bisa mencegah dari perbuatan yang keji dan mungkar.[12]

c.Keteladanan dalam Akhlaq Karimah

Nabi Muhammad SAW adalah mausia yang sangat mulia dan patut dijadikan suri tauladan dalam akhlaknya.
Sebagaimana yang dikatakan bahwasannya Rasulullah berakhlaqg Qu’an maka segala tindakan beliau merupakan
pilar ajaran moral, dengan berakhlak karimah sebagaimana yang dicontohkan Nabi maka akan membentuk jiwa
yang suci.[13] Keteladana dalam akhlak karimah terdapat dalam Al-qur’an surat Al-Qalam ayat 4 berbunyi :

Artinya : “Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung”’ (Q.S. Al-Qalam; [68]: 4)

Ayat diatas menujukkan bahwasannya keutamaan akhlak Nabi Muhammad SAW, sebagaimana keutamaan Rasul
maka dikatakan bahwa akhlaq beliau adalah Al-Qur’an, dan beliau merupakan perwujudan semua kebajikan.
Dengan kata lain dalam kehidupan sehari-harinya merupakan gambaran yang memang benar-benar dari ajaran Al-
Qur’an, karena kitab tersebut adalah undang-undang yang mengandung moral-moral yang begitu tinggi bagi
pengembangan kemampuan manusia yang berbeda-beda, maka dalam kehidupan Nabi memperlihatkan semua
moral itu kedalam kehidupan bermasyarakat secara nyata.[14]

d. Keteladanan dalam Tawadu’

Bersikap rendah hati kepada orang lain merupakan cara untuk menghormati orang lain dengan ikhlas.[15]
Keteladanan dalam Tawadu’ ini terdapat dala surat Asy-Syu’ara’ ayat 215 yang berbunyi :

U 000000000000000 0000 0000000000 000000 000000000 000000000

Artinya : ““Dan rendahkanlah dirimu terhadap orang-orang yang mengikutimu, yaitu orang-orang yang
beriman”’ (QS. Asy-Syu’ara’; [26]: 215)

e. Keteladanan dalam Keadilan

Bersikap adil yag juga terdapat dalam friman Allah di surat An-Nisa ayat 135 yang berbunyi :

Hooodn tooood dodoood bodooooood doddoodoood DOdooodoodoo tooodoood Dodooddoo doodooodoo ddoodoodooo
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0000000 00000000000 0000 00000000 000000 0 00000000000 0000 000000000 00000000000 0000 00000000 0o00ooa
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Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman! Jadilah kamu penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah, walaupun
terhadap dirimu sendiri atau terhadap ibu bapak dan kaum kerabatmu. Jika dia (yang terdakwa) kaya ataupun
miskin, maka Allah lebih tahu kemaslahatan (kebaikannya). Maka janganlah kamu mengikuti hawa nafsu karena
ingin menyimpang dari kebenaran. Dan jika kamu memutarbalikkan (kata-kata) atau enggan menjadi saksi, maka
ketahuilah Allah Mahateliti terhadap segala apa yang kamu kerjakan” (QS. An-Nissa; [4]: 135).

Menurut Qurash Shihab ayat ini memerintahkan kepada manusia untuk melaksanakan keadilan pada dirinya baru
menjadi saksi yang mendukung atau memberatkan orang lain.[16] Pada hakekatnya proses menanamkan perilaku
adil pada anak dapat dimulai oleh orang tua sejak timbulnya kasus anak dengan saudaranya atau dengan teman
sepermainannya. Bila sejak dini dalam diri anak-anak sudah ditanam semangat untuk bertingkah laku adil, maka
kelak setelah mereka dewasa semangat akan menjadi jiwa dan kepribadiannya. Dengan tertanamnya sifat adil pada
anak-anak yang disemaikan oleh orang tua dalam keluarga, insyaallah akan dapat tercipta masyarakat yang adil
dan umat yang berjiwa adil, insya Allah kelak mereka menjadi manusia saleh dan berani memperjuangkan tegaknya
kalimat Allah di muka bumi ini.

Prinsip-prinsip yang beliau terapkan dalam keteladanannya diantaranya ialah :
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Prinsip Rasulullah SAW yang selalu beliau terapkan ketika berada ditengah Keluarga yakni selalu memuliakan istri-
istrinya, karena hal itu ibarat beliau memuliakan ibunya. Beliau juga mengajarkan keteladanannya kepada istrinya
untuk menjadi teladan sebagai ibu rumah tangga yang baik. Hal ini terdapat dalam Al-Qur’an surat Al-Ahzab ayat
33-34 yang berbunyi :

0000000 00000000 DO0OO00O000 000000 Oo0000CO0O00000 000020000 00000000000 000 000000000000 0oo 000o0c0oa
00000 OOOOO00O0 fO0O0oOC DOOOC00OOOOCO OOo0Odod fOdoOoo dododdod dOdOOoOoO0o OdoOodo DOoOC0cdodo Ooodoodoca
0000000 000000 0000 000000000000 000 DO000O00 000 00000000000 0000000000 DO000000000000C 000000000
UO0O0000 DO0O0000 00000 dO0o0oo0 Oo0do ddooodo00ooon

Artinya:“Hai istri-istri Nabi, kamu sekalian tidaklah seperti wanita yang lain, jika kamu bertakwa. Maka janganlah
kamu tunduk dalam berbicara sehingga berkeinginanlah orang yang ada penyakit dalam hatinya, dan ucapkanlah
perkataan yang baik, dan hendaklah kamu tetap di rumahmu, dan janganlah kamu berhias dan bertingkah laku
seperti orang-orang Jahiliah yang dahulu dan dirikanlah salat, tunaikanlah zakat, dan taatilah Allah dan Rasul-Nya.
Sesungguhnya Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu, hai Ahlul Bait, dan membersihkan kamu
sebersih-bersihnya. Dan ingatlah apa yang dibacakan di rumahmu dari ayat-ayat Allah dan hikmah (sunnah
Nabimu).Sesungguhnya Allah adalah Mahalembut lagi Maha Mengetahui” (QS. Al-Ahzab; [33]: 33-34).

Dari ayat tersebut dimaksudkan untuk menjadikan istrinya selalu mentaati Allah SWT dan Rasul-Nya. Sama halnya
dengan menjaga sholat, zakat, dan juga ibadah yang lainnya yang akan terus mnejadi contoh bagi semua umatnya.
Beliau juga selalu menasehati agar istrinya lebih baik menghabiskan waktu dirumah saja, karena beliau khawatir
dengan perlakuan dari masyarakat jahiliyah.[17]

Oleh sebab itu, memang sudah selayaknya kita sebagai umat manusia meneladani atau mencontoh kepribadian
Nabi dengan memberikan kehidupan yang ceria dan menanamkan sikap adil bagi mereka, tetapi perlu digaris
bawahi sikap seperti itu juga mempunyai batasan, serta tidak melenceng dari pendidikan mereka.[18]

Akhlag mulia yang begitu indah dalam diri Rasulullah SAW bukan hanya diberikan kepada sesama muslim saja,
bersikap baik dan luhur kepada sesama muslim sudah dianggap hal yang sangat lumah, tetapi bersikap budi
pekerti mulia kepada non muslim akan menjadi hal yang istimewa. Sebagai sosok teladan Rasulullah SAW juga
mengajarkan untuk selalu bersikap saling menghormati kepada non muslim contohnya ketika Rasulullah SAW
menjenguk sahabtnya yang memluk agama yahudi yang 8sedang jatuh sakit, beliau tidak perlu untuk bepikir
panjang untuk segera menolongnya.

Beliau ingin menunjukkan kepada bahwa menjenguk orang yang sakit apalagi sahabtnya bukan hanya kepada
sesama muslim melainkan, kepada non muslim juga. Hal ini juga mneunjukkan sebagai seoang muslim kita tidak
boleh pili kasih, karena keluhuran budi berlaku bagi semua orang tanpa harus memandang agama, kasta dan lain
sebaginya.[19] Sikap beliau yang sungguh rendah hati, ramah, dan juga dalam pergaulannya beliau tidak pernah
sekalipun mengucilkan seorang pun dalam persahabatannya, melainkan beliau sangat memperhatikaan keadaan
sahabat-sahabatnya. Hal-hal baik dan nyata itulah yang selalu beliau terapkan.[20]

Prinsip Rasulullah SAW yang berada ditengah musuhnya ini terdapat dalam kisah Rasulullah SAW dan perempuan
tua yang begitu membenci beliau. Perempuan ini sangat membenci Rasulullah SAW karena, ia berfikir bahwa
beiaulah yang menyebabkan kehidupan didunia ini jauh dari kedamaian dan ia mengatakan bahwa keluarga
Rasulullah SAW adalah keluarga dan suku terpecaya tetapi, memecah belah orang-orang dengan mengatakan
bahwasannya tuhan itu satu.[21]

Rasulullah SAW menanggapi perkataan nenek tua itu dengan tersenyum penuh kesabaran tanpa ada rasa benci
sedikitpun dari diri beliau kepada perempuan tua itu, justru beliau mau membantunya ketika ia kesulitan, terbukti
saat perempuan tua itu mengetahui bahwasannya yang membantu dirinya ialah Rasulullah SAW figure yang sangat
ia benci ternayata beliau adalah pribadi yang sangat mulia hatinya, sabar, dan bijaksana. Tidak butuh waktu lama
tiba-tiba keluar kalimat dari mulut perempuan tua itu mengatakan "Aku bersaksi tiada Tuhan selain Allah, dan
Muhammad adalah utusan-Nya." Nenek tua itu pun besyahadat dan memeluk Islam.[21]

Begitulah kemuliaan dan akhlaq Rasulullah SAW dalam menanamkan prinsip keteladanannya ditengah-tengah
keluarga, sahabat, dan musuhnya. Beliau selalu bersikap mulia dan dibekali dengan kesabaran, rendah hati, serta
kewibawaannya dalam memimpin seperti penjelasan di atas ditengah-tengah keluarga beliau selalu bersikap lemah
lembut tanpa harus berbuat kasar, ditengah-tengah sahabatnya beliau selalu menjadi figur yang sederhana, dan
rendah hatinya, bahkan ditengah-tengah musuhnya beliau bersikap sabar dan berwibawa sehingga buah dari
kesabarannya yang membuat seseorang yang membencinya akan menjadi mencintai beliau.

Pelaksanaan pendidikan melalui metode keteladan yang nantinya bisa diharapkan dapat memberikan contoh
teladan yang baik kepada anak didik dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sudah dilaksanakan dari semua ahli
pendidikan yang berasal dari Barat serta dari Timur dan juga menurut psikologis, anak didik lebih suka meniru,
perbuatan yang baik ataupun dari perbuatan yang tidak baik. Metode keteladanan yang di contohkan oleh
Rasuullah SAW sangat tepat untuk di terapkan dalam pendidikan Islam saat ini, karena dalam pendidikan Islam
saat ini begitu penting untuk memberikan atau menanamkan nilai keteladanan yang lebih baik kepada anak didik
supaya anak didik bisa menjadi generasi yang lebih baik lagi kedepannya. Dalam kondisi pendidikan Islam saat ini
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pendidikan keteladanan dari Rasulullah jangan hanya diterapkan di kehidupan sehari-harunya saja, melainkan
diterapkan juga dimanapun, dan kapanpun, dengan demikian anak didik nantinya bisa meniru, mencontoh, serta
menerapkannya dalam hal ibadah, agidah, sosial, dan bisa memberikan keteladanan dalam kecerdasan, seperti
yang sudah dicontohkan oleh Rasulullah SAW.

Sedangkan dari segi prinsip-prinsip keteladanan Rasulullah SAW kepada keluarga, sahabat, musuh, dan lainnya
yang mengajarkan megenai kasih sayang, lemah lembut, sabar, jujur, rendah hati relevan dengan pendidikan Islam
saat ini. Dimana, bahwasannya dalam kegiatan pembelajaran pendidikan Islam saat ini menerapkan untuk
berperilaku kasih sayang, lemah lembut, sabar, jujur, rendah hati kepada sesama makhluk Allah SWT. Seperti
halnya ketika seorang pendidik mengajarkan kepada anak didik untuk selalu bersikap sabar serta lemah lembut
karena dengan pendidik mempunyai prinsip teladan yang dicontohkan oleh Rasulullah, maka anak didik akan
memiliki akhlaq yang baik dan sesuai dengan tuntunan yang ada didalam pendidikan Islam

Dari penjelasan diatas dapat diketahui bahwasannya pendidikan Islam adalah proses yang dilakukan dalam
bimbingan jasmani serta rohani yang didasarkan kedalam hukum-hukum dalam agama Islam bisa sampai dengan
terbentukknya kepribadian paling utaman berdasarkan dari aturan Islam. Muhaimin juga berpendapat bahwa,
pendidikan agama Islam merupakan prose yang bisa untuk memberikan perubahan dari tingkah laku yang dimiliki
individu tersebut dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, dan juga lingkungan sekitarnya, dengan melakukan
pengajaran yang dijadikan sebagai bentuk aktivitas asasi serta profesi di natara profesi asasi yang ada didalam
lingkungan masyarakat. Maka bisa diketahui bahwasannya pendidikan keteladanan ialah salah satu dari proses
bimbingan yang diberikan kepada anak didik sebagai bentuk usaha untuk membimbing perkembangan, jasmani
dan juga rohani secara keseluruhan.

Pendidikan islam dalam mencapai tujuan yang diinginkan, yakni dengan terbektuknya manusia yang mempunyai
akhlag mulia yang bisa ditempuh dengan berbagai metode. Dan metode keteladanan merupakan metode yang
sangat efektif untuk mencapi tujuan yang diinginkan. Pendidik muslim, tidak hanya ada dalam lingkungan
pedidikan formal saja, melainkan tetap ada pendidikan informal dan non formal dan bukan hanya bisa
mengarahkan anak didik untuk mencapai tujuan itu, tetapi ia juga diharapkan bisa dijadikan panutan bagi anak
didiknya, baik itu dalam lingkugan sekolah, lingkungan keluarga, ataupun dalam lingkugan sosial.

kemuliaan dan akhlag Rasulullah SAW dalam menanamkan prinsip keteladanannya ditengah-tengah keluarga,
sahabat, dan musuhnya. Beliau selalu bersikap mulia dan dibekali dengan kesabaran, rendah hati, serta
kewibawaannya dalam memimpin seperti penjelasan di atas ditengah-tengah keluarga beliau selalu bersikap lemah
lembut tanpa harus berbuat kasar, ditengah-tengah sahabatnya beliau selalu menjadi figure yang sederhana, dan
rendah hatinya, bahkan ditengah-tengah musuhnya beliau bersikap sabar dan berwibawa sehingga buah dari
kesabarannya yang membuat seseorang yang membencinya akan menjadi mencintai beliau.

Relevansi yang terdapat dalam metode keteladanan ini adalah sebagai suatu proses dalam bimbingan yang
disosialisasikan sebagai bentuk usaha yang nantinya diharapkan bisa untuk membimbing anak didik dalam
perkembangan secara jasmani dan juga rohaninya secara menyeluruh serta bisa memberikan contoh teladana yang
lebih baik dan diterapakan dalam kondisi pendidikan Islam saat ini yang penerapannya bukan hanya dilakukan di
rumah, sekolah, melainkan diterapkan juga dalam kehidupan sehari-harinya. Maka dengan begitulah anak didik
tidak akan ragu untuk meniru, mencontoh dan juga mempraktekkannya.
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